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- ENTREPRENEUR

Bangkitnya
Wirausana Vluda

Indonesia

Usaha kecil dan menengah yang umumnya dikelola oleh wirausaha,
mampu memberi dampak positif terhadap peningkatan jumlah tenaga
kerja, pengurangan jumlah kemiskinan, dan pemerataan dalam
distribusi pendapatan.

Studi empiris
mendukung
adanya hubungan
yang positif
antara aktivitas

kewirausahaan dan
kemajuan ekonomi suatu negara.
Bahkan para pakar menyatakan
bahwa suatu negara bisa
menjadi makmur jika memiliki
sedikitnya 2% wirausaha
dari jumlah penduduknya.
Berapakah jumlah wirausaha di
Indonesia ? Data menunjukkan
Indonesia baru memiliki sekitar
0.18% wirausahawan dari
total penduduknya. Apalagi
wirausaha muda.
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Meski demikian, tampaknya
upaya-upaya untuk
menumbuhkan wirausaha-
wirausaha muda di Indonesia
mulai menunjukkan hasil yang
positif. Walaupun belum ada
data yang pasti tentang berapa
jumlah wirausaha-wirausaha
yang bermunculan dari kalangan
lulusan perguruan tinggi, tapi
saat ini dapat dilihat tumbuhnya
komunitas-komunitas anak
muda yang sudah bergelut
dengan dunia bisnis saat mereka
lepas dari kuliah, bahkan sudah
dimulai sejak mereka masih
duduk di bangku kuliah.

Turut gembira menyaksikan
dan terlibat dalam gairah dan
semangat anak-anak muda
yang bergelut dalam upaya
mendirikan dan menjalankan
bisnis mereka. Apalagi motivas
yang mendorong mereka
dalam berbisnis adalah untuk

pemberdayaan masyarakat yens
menganggur di sekitar tempat
mereka berusaha.

Umumnya mereka juga
meyakini bahwa penghasilan
yang mereka dapatkan jauh
lebih besar daripada jika
mereka bekerja sebagai
karyawan di perusahaan
tertentu. Alasan lainnya,
mereka merasa dapat dengan
bebas mengelola waktu dan
mengembangkan kreativitas
dalam bekerja. Tentunya dengzs
perhitungan risiko yang sudak:
mereka pertimbangkan.

Dalam kesempatan kali ini,
kami mengajak pembaca untux
melihat profil anak muda yang
sedang dan telah menjalankarn
bisnisnya, bahkan sejak merekz
masih kuliah. Mungkin denga=
menyaksikan semangat dan
idealisme mereka, ada di
antara pembaca yang berminat
melakukan kontak bisnis dengzs
mereka atau turut andil dalam
mengembangkan bisnis merekz.

menciptakan lapangan kerja z:=e

a2 m = 14 12




SHIS “KADS i
MEMPERKERJAKAN
“{ANTAN PREMAN DAN

“NAK PUTUS SEKOLAH

Serbekal pengalaman sebagai
znaga pemasaran lepas selama
% tahun pada satu konveksi
spesialis kaos di Bandung,
“iocammar Khadafi atau akrab
Zipanggil Dafi, membuka bisnis
iengan nama “Arbah Clothes
Indonesia” dengan merk “Kaos
JPLET”. Pada Februari tahun
2008, setelah lulus kuliah di
Universitas Indonesia tahun
2007, anak muda berusia

23 tahun ini memberanikan

dirl membuka bisnis dengan
iempat dan peralatan yang
ierbatas. Bisnis yang berlokasi
‘i bilangan Kramat Jati ini
Zimulai dengan modal awal

3 juta rupiah, hasil menjadi
renaga pemasaran lepas selama
3 tahun, Modal tersebut
zunakan untuk membeli 2
mesin jahit dan bermula dengan
mempekerjakan satu orang
Karyawan.

Peluang apa yang sebenarnya
dilihat Dafi dari bisnis ini?
Menurut Dafi prospek dan
keuntungan dari usaha yang
digelutinya sekarang sangat
menjanjikan. Saat ini kaos
tidak hanya digunakan sebagai
pakaian untuk pribadi saja,
tetapi sudah merambah luas
fungsinya, yaitu, sebagai
identitas kelompok. identitas
perusahaan, perlengkapan
kepanitiaan, perlengkapan
olahraga, bahkan sebagai

atribut partai. Perluasan fungsi
kaos inilah yang tampaknya
ditangkap oleh Dafi.

Menurutnya jika penjualan
produk dan penerimaan
pesanan bisa dikelola

dengan baik, akan cukup
mendatangkan keuntungan
yang banyak. “Saat ini saja
usaha kami rutin mengerjakan
pesanan dari berbagai instansi
dan sekolah sebanyak
1000-2000 potong setiap
bulannya, dengan harga jual
Rp25-35 ribu per-potong.
Tergantung, kerumitan model
dan jenis bahan. Bahkan jika
dalam momen pilkada atau
tahun ajaran baru sekolah
maka jumlah pesanan akan
meningkat 2-10 kali lipat,” Dafi
memaparkan.

Alhasil, dalam waktu tiga bulan
Dafi sudah bisa menambah
jumlah karyawan dan mesin-
mesin produksi. “Syukur
Alhamdulillah, ** ucap Dafi
sambil menjelaskan kalau
usahanya sekarang telah
memiliki 8 mesin jahit dan 1 set
peralatan sablon, dengan tenaga
kerja tetap sebanyak 8 orang.
Hal yang membuat bisnis ini
menjadi hebat adalah dari 8
orang karyawannya saat ini 3
orang di antaranya merupakan
mantan premarn, 2 orang petani,
1 orang cacat fisik, sisanya
anak putus sekolah, serta 2
orang mahasiswa sebagai
freelancer marketing. Bersama
mereka Dafi memiliki tenaga
kerja yang cukup solid, yang
merupakan kekuatan bisnisnya.

Ini yang menyebabkan berbagai
permasalahan yang datang
dapat segera diselesaikan dan
pekerjaan yang rumit dapat
ditangani bersama.

Selama hampir dua tahun
usaha ini berdiri, banyak lika
liku yang dilewati. Mulai dari
tertipu oleh pelanggan, sampai
dengan pembatalan pesanan.
Dafi dan kawan-kawan hampir
gulung tikar. Istimewanya lagi
bisnis konveksi yang dimiliki
Dafi sudah menerapkan sistem
gaji tetap, padahal untuk usaha
yang sejenis masih sedikit
yang berani melakukan hal ini.
Sebagian besar bisnis konveksi
menerapkan sistem borongan
alias ketika ada pesanan
dibayar dan ketika tidak ada
pesanan, maka karyawan tidak
mendapat bayaran.

Layaknya bisnis lain, Dafi juga
memiliki mimpi besar untuk
bisnis yang dirintisnya. Mimpi
besar untuk membesarkan
brand “kaos OPLET” sebagai
kaos ikon Jakarta dengan
teknik pemasaran waralaba.
Seperti ikon kaos Dagadu dari
Jogja. Mimpi lainnya adalah
keinginan untuk membentuk
kelompok usaha di bidang
jahit-menjahit. Dengan cara
ikut serta memberdayakan
masyarakat sekitar. “Mimpi
kami memiliki garmen yang
mapan serta menyerap tenaga
kerja yang banyak untuk
membuat produk kaos dan
memiliki kelompok binaan
yang bisa diberdayakan untuk
mengerjakan pesanan-pesanan

dari perusahaan atau instansi
yang ingin menggunakan jasa
jahit-menjahit,” ujar Dafa.

Idealisme Dafi untuk
pemberdayaan masyarakat
merupakan cita-citanya

yang sudah tertanam dalam
benaknya sejak masa SMA.
Kala itu di sekitar lingkungan
tempat tinggalnya, banyak
sekali preman dan anak putus
sekolah yang aktivitasnya
hanya bermain toge! dan
meresahkan masyarakat.
Karenanya Dafi bertekad
untuk mempunyai bisnis

yang sekaligus dapat
memberdayakan masyarakat ke
hal-hal yang positif, sekaligus
memberi kesempatan kerja
dan peningkatan taraf ekonomi
masyarakat

B (VYD)

“Yang membuat bisnis
ini menjadi hebat
adalah dari 8 orang
karyawannya saat ini
3 orang di antaranya
merupakan mantan
preman, 2 orang
petani, 1 orang cacat
fisik, sisanya anak
putus sekolah, serta
2 orang mahasiswa
sebagai freelancer
marketing.”
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